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Problem yang terjadi pada operasi pemboran di sumur pengembangan “X” 

Lapangan “Y” adalah terjadinya hilang lumpur. Berdasarkan pengumpulan data 

dan analisa, bahwa pada sumur tersebut hilang lumpur terjadi sebanyak 1 kali 

pada trayek 13-3/8” interval kedalaman 171 - 312 ft saat menembus formasi 

Ledok. Formasi Ledok terbentuk dari batupasir yang mempunyai pori yang sangat 

tinggi, sehingga lumpur mudah terserap. Hilang lumpur yang terjadi sebesar 5.1 

bpm pada saat keadaan dinamis dengan densitas lumpur yang digunakan sebesar 

8.75 ppg. Hilang lumpur ini merupakan jenis total loss, karena Mud Flow In 

sebesar 715 gpm dan Mud Flow Out sebesar 0 gpm sehingga tidak adanya 

sirkulasi balik.  

Metode perhitungan yang dilakukan pada penanggulangan problem hilang 

lumpur  pada Sumur “X” dengan menggunakan beberapa metode perhitungan, 

diantaranya : Perhitungan Tekanan Formasi, Perhitungan Tekanan Hidrostatik 

Lumpur Pemboran, Perhitungan Tekanan Lumpur Pemboran saat Sirkulasi 

(BHCP) dan Perhitungan Tekanan Rekah Formasi. 

Pada perhitungan tekanan tersebut dapat diketahui bahwa harga tekanan 

hidrostatik lumpur dan BHCP lebih besar dibandingkan dengan harga tekanan 

formasi, sehingga mud weight yang digunakan mengakibatkan formasi menjadi 

pecah (Induced Fracture) dan terjadi hilang lumpur. Terjadinya hilang lumpur 

merupakan jenis formasi Coarseley Permeable. Jenis formasi ini terdiri dari 

batupasir dan gravel, dengan keadaan diameter lubang atau pori-pori batuan 

formasi sedikitnya tiga kali lebih besar dari diameter butiran padatan lumpur, 

sehingga kemampuan menyerap lumpur lebih besar. Jadi hilang lumpur yang 

terjadi bukan disebabkan oleh tekanan subnormal atau pecahnya formasi.  

Problem hilang lumpur pada Sumur “X” diatasi dengan penyumbatan material 

LCM dan penyemenan plug.  


